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PEDOMAN TRANSLITERASI
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Rl N0.158/1997 dan No0.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari

1988
A. Konsonan Tunggal
No Huruf Nama Latin Huruf Latin Keterangan
Arab
1 | Alif - Tidak dilambangkan
2 o Ba’ B -
3 - Ta’ T -
4 & Sa S S dengan titik di atas
5 Jim J -
cC
6 : Ha’ H Ha dengan titik dibawah
7 . Kha’ Kh -
C
8 5 Dal D -
9 3 Zal Z Zet dengan titik di atas
10 Ra’ R -
0
11 : Zai z -
J
12 Sin S -
g
13 Syin Sy -




14 e Sad S Es dengan titik di bawah
15 P Dad D De dengan titik di bawah
16 L Ta’ T Te dengan titik di bawah
17 5 za’ Z Zet dengan titik di bawah
18 ¢ ‘Ain Koma terbalik di atas
19 - Gain G -

C
20 b Fa’ F -
21 3 Qaf Q -
22 5| Kaf K -
23 J Lam L -
24 . Mim M -
25 R Nun N -
26 5 Waw W -
27 N Ha’ H -
28 . Hamzah Apostrop
29 Ya’ Y -
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B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
4 A ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbitah

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,

dan ghammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

Contoh: il 5\S5 : Zakat al-Fitri atau Zakah al- Fitri

2. Transliterasi Ta’ Marbiitah mati dengan “h”
Contoh: BcUa Talhah
Jika Ta’ Marbitah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua Kata itu
terpisah maka ta’ Marbitah itu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh: il a9, Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia

isla - ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

& dews - ditulis Ni ‘matullah

Sedl 3y ditulis Zakart al-Fitri

D. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 e Fathah A A
A e Kasrah [ I
3 A Dhammah U U
Contoh:
<5 — kataba <y — yazhabu
Jee —sw’ila S5 Zukira

2. Vocal Rangkap/Diftong

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

E. Vocal Panjang (Maddah)

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 3 Fathah dan Ya’ ai adani
2 5 Fathah dan Waw au adanu

Contoh:
S Kaifa Js= 1 Haula

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Latin Nama
Vokal
1 A Fathah dan alif A a bergaris atas
2 A e Fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
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3 o Kasrah dan ya’ 1 | bergaris atas

4 2, Dammah dan waw a u bergaris atas
Contoh:
O9d : Tuhibbiina
oLyl : Al-Insan
< : Rama
J :Qila

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan
dengan Apostrof

vﬁﬁ - ditulis a’antum

Eoge o ditulis mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kanawa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

ol ¢ ditulis al-Quran

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya



ix.J) o ditulis as-Sayyi ‘ah

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf
yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

e : Muhammad

35)) - al-Wudd

I. Kata Sandang “J”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan hurut “1 .

Contoh:
of A > al-Qur’an
il : al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa
Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama
diri, setelah kata sandang “al”, dlI.
Contoh:

Ji el Y s al-Imam al-Gazali

G — : al-Sab‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
digunakan.



Contoh:

Al e s : Nasrun minallahi
PSRN : Lillahi al-Amr Jam1’a

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas () atau
apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah
terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya
saja.
Contoh:

o) asle el : Ihya’ ‘Uliam al-Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

o) = sb &\ Ol wa innallaha lahuwa khair al-Razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

Sy — : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Deni Maulana. 1117076, 2022. Pemahaman Nazir Masjid Kecamatan
Sukasari Kabupaten Subang Tentang Pengelolaan Tanah Wakaf Produktif. Skripsi
Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Skripsi Dr. Mubarok., Lc.,
M.S.I

Wakaf merupakan instrumen yang dapat memberikan manfaat bagi
kesejahteraan umat apabila dikelola dengan baik dan diinvestasikan untuk
menciptakan wakaf yang produktif. Pengelolaan wakaf dilakukan oleh nazir, yang
dapat berasal dari pemerintah atau masyarakat umum. Peran penting nazir dalam
mengelola harta benda wakaf menjadikannya kunci utama dalam pengembangan
pengelolaan wakaf agar menjadi produktif. Oleh karena itu, nazir perlu memiliki
kemampuan yang memadai dalam mengurus dan mengembangkan harta wakaf
untuk memberikan manfaat yang optimal bagi kesejahteraan umum. Tujuan
penelitian ini untuk mengeksplorasi pemahaman nazir di Kecamatan Sukasari,
Kabupaten Subang, tentang pengelolaan tanah wakaf produktif, menganalisis
pengelolaan tanah wakaf masjid di Kecamatan Sukasari, serta mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan wakaf produktif.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
untuk menganalisis fenomena wakaf masjid-masjid di Kecamatan Sukasari,
Kabupaten Subang. Data diperoleh melalui wawancara dengan nazir, pemuka
agama, dan pihak terkait, serta melalui sumber data sekunder seperti buku
panduan perwakafan, literatur terkait wakaf, dan dokumen resmi. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi,
dan analisis data dilakukan melalui pengurangan informasi, penyajian data, dan
verifikasi untuk mendapatkan kesimpulan.

Para nazir Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang memiliki pandangan
serupa terkait pengelolaan wakaf produktif, Beberapa masjid, seperti Masjid Al-
Hidayah, Masjid Nurul Huda, dan Masjid Al-Hidayah Bugel, telah berhasil
mengelola wakaf dengan baik, baik secara individu maupun dalam bentuk
organisasi. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi,
seperti administrasi wakaf yang belum lengkap, produktivitas pengelolaan aset
wakaf yang perlu ditingkatkan, dan kurangnya pemahaman tentang ruang lingkup
wakaf serta kompetensi profesionalitas dalam pengelolaan. Selain itu,
keterbatasan sumber daya, masalah administrasi, lokasi desa, rendahnya hasil dari
aset wakaf, dan kurangnya perencanaan dan strategi pengembangan juga menjadi
kendala.

Kata Kunci: Nazir, Pemahaman, Pengelolaan.
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ABSTRACT

Deni Maulana. 1117076, 2022. Understanding of Mosque Trustees in
Sukasari Sub-District, Subang Regency, Regarding the Management of
Productive Wagf Land. Thesis in the Department of Islamic Family Law, Faculty
of Sharia, Abdurrahman Wahid Islamic University, Pekalongan. Thesis Advisor:
Dr. Mubarok, Lc., M.S.1.

Wagf is an instrument that can provide benefits to the welfare of the
community when managed well and invested to create productive waqgf. The
management of waqf is carried out by trustees (nazirs), who can come from the
government or the general public. The significant role of the nazirs in managing
wagf assets makes them a primary key to the development of productive wagf
management. Therefore, the nazirs need to have adequate abilities in managing
and developing waqgf assets to provide optimal benefits for the general welfare.
The purpose of this research is to explore the understanding of nazirs in Sukasari
Sub-District, Subang Regency, regarding productive waqf land management,
analyze the management of mosque wagf lands in Sukasari Sub-District, and
identify challenges faced in productive wagf management.

This study is a field research using a qualitative approach to analyze the
phenomenon of mosque waqf in Sukasari Sub-District, Subang Regency. Data is
obtained through interviews with nazirs, religious leaders, and relevant parties, as
well as secondary data sources such as endowment guidebooks, related waqf
literature, and official documents. Data collection techniques include observation,
structured interviews, and documentation, and data analysis is carried out through
information reduction, data presentation, and verification to draw conclusions.

The nazirs of Sukasari Sub-District, Subang Regency, share similar views
regarding productive wagf management. Several mosques, such as Al-Hidayah
Mosque, Nurul Huda Mosque, and Al-Hidayah Bugel Mosque, have successfully
managed wagf well, both individually and in organizational forms. Nevertheless,
there are several challenges that need to be addressed, such as incomplete waqf
administration, the need to enhance the productivity of wagf asset management,
and a lack of understanding about the scope of waqgf as well as professional
competence in management. Additionally, limited resources, administrative
issues, village locations, low returns from waqf assets, and a lack of planning and
development strategies also serve as obstacles.

Keywords: Nazir, Understanding, Management.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang yang memisahkan sebagian
hartanya dan mengaturnya untuk kepentingan peribatan dan kepentingan
sosial ekonomi lainnya.! Ini membuktikan bahwa peran wakaf tidak hanya
bertujuan untuk menyediakan berbagai fasilitas keagamaan dan sosial saja,

tetapi juga memiliki kekuatan ekonomi.

Wakaf telah dimulai pada masa Islam yang bersama periode kenabian
di Madinah yang ditandai oleh pembangunan Masjid Quba yang didirikan
berdasarkan pengabdian terhadap agama dari mulai hari pertama. Masjid itu
didirikan untuk menjadi wakaf agama pertama dalam Islam. Pembangunan
masjid dilakukan setelah Rasulullah SAW berhijrah, juga sebelum pindah ke
tempat paman-pamannya dari Bani Najjar. Rasulullah SAW membeli tanah
tersebut dengan harga 800 dirham sebagaimana disebutkan dalam sejarah

kehidupannya.?
Kemajuan perwakafan di Indonesia bisa dibilang sejalan dengan
kemajuan Islam di Indonesia. Saat masa awal penyebaran Islam, keinginan

untuk memakmurkan masjid melalui kegiatan beribadah dan penyampaian

! Rozalinda, “Manajemen Wakaf Produktif” (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2015),19.
2 Muandzir Khaf, “Wakaf Islam (Sejarah, Pengelolaan Dan Pengembangan)”, terjemahan
Badan Wakaf Indonesia (Jakarta, BWI, 2007), 5-6.



ajaran Islam berdampak positif, yakni memberikan tanah wakaf untuk
membangun masjid merupakan kebiasaan yang umum di Nusantara.®

Wakaf di Indonesia sendiri disebut sudah ada sejak Islam menjelma
sebagai kekuatan sosial politik, bersamaan dengan terbentuknya sejumlah
kerajaan Islam sejak abad ke-12 M. Di daerah Jawa Timur terdapat kebiasaan
yang terlihat seperti wakaf yang sudah ada sejak abad ke-15 M, terlebih lagi
pengungkapan bukti riwayat baru muncul menjelang awal abad ke-6.
Sementara itu di daerah Sumatera dan Aceh kegiatan wakaf dikatakan muncul
pada abad ke-14. Bagaimanapun juga, pelaksanaan kegiatan yang menyerupai
wakaf diperkirakan telah ada beberapa waktu sebelum Islam masuk ke
Indonesia.*

Menurut informasi yang dapat diakses dari SIWAK (Sistem Informasi
Wakaf) Kementerian Agama tanah wakaf di Indonesia 43,82 % digunakan
untuk masjid, dengan jumlah tanah wakaf yang fantastis tersebut apabila
dikelola dengan produktif pasti akan sangat menguntungkan tentunya dengan
syarat memiliki sisa tanah yang cukup untuk dikelola dan letaknya yang
strategis. Masjid juga memiliki jamaah yang banyak oleh sebab itu hal ini
bisa menjadi potensi untuk diselenggarakan wakaf uang. Sementata untuk
tanah wakaf lainya 28,02% digunakan untuk musholla, 10,72% digunakan

untuk sekolah, 9,14% digunakan untuk sosial lainnya, 4,40% digunakan

8 Miftahul Huda, “Mengalirkan Manfaat Wakaf (Potret Perkembangan Hukum dan Tata
Kelola Wakaf di Indonesia)”, (Bekasi, Gramata Publising, 2015), 88.

4 Jaharuddin dan Radiana Dhewayani, “Potensi dan Konsep Wakaf” (Yogyakarta, Hikam
Pustaka, 2020), 7-8.



untuk makam, dan 3,89% digunakan untuk pondok pesantren dengan jumlah
total luas keseluruhan tanah tersebut sebesar 55.573,56 Ha."

Berdasarkan data dalam SIWAK tersebut memperoleh kesimpulan
bahwa Indonesia mempunyai peluang begitu besar dalam wakaf, apabila
wakaf tersebut dapat dikelola secara produktif. Bahkan pada Maret tahun
2019 BWI (Badan Wakaf Indonesia) menyatakan bahwa peluang wakaf
selama setahun bisa mencapai 2000 triliun beserta luas tanah wakaf sampai
dengan 420.000 hektar. Sementatara untuk peluang wakaf tunai bisa
menjangkau sampai 118 triliun selama setahun dan kekayaan wakaf tanah
sebesar 337 bidang masih belum memiliki sertifikat.®

Hakekatnya wakaf bukan hanya merupakan investasi masa depan
semata, tapi juga merupakan investasi akumulatif yang salah satu ciri
terpentingnya adalah selalu bertumbuh kembang hari demi hari.” Maka dari
itu rasanya perlu apabila tanah wakaf yang di peruntukan bagi pembangunan
masjid untuk di kelola kembali sehingga menjadi wakaf yang produktif.

Harta benda wakaf sebagai sumber daya umat harus diawasi secara
tepat dan dapat dipercaya sehingga potensi yang terkandung dalam harta
wakaf harus diselidiki secara mendalam dan disebarluaskan sesuai dengan
alasan adanya wakaf.2 Wakaf agar dapat bermanfaat bagi kesejahteraan umat

sebaiknya dikelola dengan baik serta diinvestasikan, dengan tujuan agar

5 Kemenag “Data Tanah Wakaf”, http;//siwak.kemenag.go.id (Diakses tanggal 19 Januari
2022)

6 Jaharuddin dan Radiana Dhewayani, “Potensi dan Konsep Wakaf” (Yogyakarta, Hikmah
Pustaka, 2020), 11

" Muandzir Khaf, “Wakaf Islam ( Sejarah, Pengelolaan Dan Pengembangan),” terjemahan
Badan Wakaf Indonesia, (Jakarta, BWI, 2007), 68.

8 Rozalinda, “Manajemen Wakaf Produktif” (Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada, 2015), 13.



manfaat barang wakaf dapat tersalurkan dengan baik juga menjadi benda
wakaf yang produktif. Pihak yang mengelola wakaf adalah nazir, nazir bisa
berasal dari pemerintah ataupun masyarakat umum

Pentingnya nazir dalam pengelolaan harta benda wakaf menjadikan
nazir sebagai kunci utama dalam pengembangan pengelolaan wakaf untuk
menjadi suatu wakaf yang produktif. Sehingga nazir diharapkan memiliki
kemampuan dalam mengurus dan mengembangkan harta wakaf agar bisa
bermanfaat bagi kesejahteraan umum.

Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang yaitu salah satu daerah di
wilayah Jawa Barat dengan luas 51.79 km?. Berdasarkan informasi yang
terdapat di KUA (Kantor Urusan Agama ) Kecamatan Sukasari terdapat 31
masjid wakaf yang berdiri di Kecamatan Sukasari.® Namun dengan jumlah
tersebut masih banyak masjid yang belum dapat dikelola secara produktif.
Berikut beberapa masjid yang memiliki potensi untuk bisa dikelola secara
produktif :

Pertama, Masjid Al-Hikmah yang beralamatkan di Ds. Anggasari Kec.
Sukasari Kab. Subang dengan luas wakaf 892 m? dan luas bangunan 420 m?.
potensi yang dimiliki masjid ini yaitu memiliki tempat yang strategis berada
di sebelah jalan raya juga bisa dikatakan masjid ini berada di tengah desa.
Selain letaknya yang strategis masih ada sisa tanah wakaf sekitar 472 m? yang

belum dikelola, apabila sisa tanah tersebut digunakan untuk membangun

® Data Masjid KUA (Kantor Urusan Agama) Kec. Sukasari Kab. Subang Jawa Barat



koperasi masjid tentu itu akan dapat menguntungkan masjid dan masyarakat
sekitar.

Kedua, Masjid Darussalam yang beralamatkan di Dsn Krajan RT/RW
15/04 Ds. Sukasari Kec. Sukasari Kab. Subang, masjid ini mempunyai luas
tanah 1450 m? dan memiliki luas bangunan 120 m2 Masjid ini masih
memiliki sisa tanah yang cukup luas sekitar 1.330 m? tersebut masjid ini
masih belum bisa dikeloa dengan baik, meskipun faktanya memiliki potensi
yang cukup signifikan apabila sisa tanah tersebut dikelola dengan baik.
Misalnya bisa sisa tanah wakaf tersebut untuk dibangun Baitul Maal wa
Tamwil (BMT) atau bisa juga membangun pertokoan, tentunya nanti hasilnya
akan digunakan dalam meningkatkan pengembangan dan pengelolaan masjid
serta dapat membantu pengembangan ekonomi masyarakat sekitar.

Ketiga, Masjid Nurul Huda Dusun Krajan RT 13 RW 09 Desa
Batangsari Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang, masjid ini mempunyai
luas tanah 2.400 m? serta memiliki luas bangunan 600 m?. Masjid ini berada
ditempat yang strategis sebab berada di samping jalan pantura dan masjid ini
juga masih memiliki tanah yang cukup untuk bisa diproduktifkan. Misalnya
sisa tanah wakaf yang sekitar 1.800 m? dibangun warung atau dibangun
pertokoan, selain memiliki jamaah yang banyak letaknya juga berada dekat
dengan jalur pantura yang mana pasti banyak orang datang ke masjid selain
untuk beribadah juga untuk beristirahat dari perjalanan jauh.

Masjid-masjid tersebut memiliki lokasi yang strategis, aset wakaf yang

berpotensi untuk pengembangan yang lebih produktif, dan juga telah



dilengkapi dengan infrastruktur yang memadai. Penekanan pada faktor-faktor
ini menjadi penting dalam rangka mendorong pemanfaatan potensi wakaf
secara lebih efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks wakaf produkitif,
masjid-masjid yang memenuhi kriteria ini memiliki peluang yang besar untuk
menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial yang lebih luas, dengan tetap
menjaga nilai-nilai spiritual dan sosial yang diemban oleh masjid sebagai
pusat ibadah dan komunitas.

Dari paparan di atas dijelaskan bahwa ada beberapa masjid yang
memiliki potensi besar untuk diproduktifkan. Namun, kenyataannya masjid-
masjid tersebut tidak produktif. Berlandaskan penggambaran masalah
tersebut penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Pemahaman Nazir
Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang Tentang Pengelolaan Tanah
Wakaf Produktif”.

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan penjelasan latar belakang tersebut, maka dirumuskan
masalah yang diteliti yaitu sebagai berikut;

1. Bagaimana pengelolaan tanah wakaf di Kecamatan Sukasari Kabupaten
Subang dalam prespektif Undang-undang yang berlaku di Indonesia?

2. Bagaimana pemahaman nazir tentang pengelolaan tanah wakaf produktif ?

3. Apa kendala yang menghambat pengelolaan harta benda wakaf kearah

produktif?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengelolaan tanah wakaf masjid di Kecamatan
Sukasari Kabupaten Subang berdasarkan Undang-Undang yang berlaku
di Indonesia
2. Untuk mengetahui pemahaman nazir di Kecamatan Sukasari Kabupaten
Subang tentang pengelolaan tanah wakaf produktif.
3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihapi dalam pengelolaan
wakaf produktif
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan ilmiah, peneliti berharap penelitian ini menjadi suatu pilihan
referensi alternatif ilmu pengetahuan dalam pengelolaan wakaf produktif
2. Kegunaan praktis, peneliti berharap penelitian ini memberikan sebuah
gambaran pada pengelolaan wakaf produktif di Kec. Sukasari Kab.
Subang. Selain itu, dengan tujuan agar dapat ditinjau dan
dipertimbangkan dengan baik oleh para pihak yang teribat.
E. Kerangka Teoritik
Wakaf adalah perbuatan manfaatkan aset wakaf oleh wakif baik sebagai
barang tidak bergerak maupun barang bergerak yang secara sah syaratnya
telah terpenuhi dan menitikberatkan untuk membantu masyarakat luas.'®
Sementara wakaf secara bahasa berasal dari bahasa Arab (wagaha-yaqifu-

wagfa) yang memiliki arti berhenti, kata lainya yaitu habasa (habasa-

1 Hujriman, “Hukum Perwakafan Di Indonesia (Suatu Pengantar)” (Yogyakarta, CV
BUDI UTAMA 2018), 5.



yahbisu-habsan wa mahbasan). Saat masa Nabi saw dan para sahabat
umumnya disebut habs, tasbil, atau tahrim. Baru-baru ini dikenal wagif.!*
Orang yang menerima atau bersedia mengelola harta wakaf dalam
bahasa Arab disebur nazir. Nazir dapat berupa perseorangan ataupun
organisasi yang ditunjuk wakif untuk memanfaatkan aset wakaf.}> Nazir
yakni seorang atau kumpulan orang yang berkewajiban dalam mengurus,
memanfaatkan, melindungi serta meningkatkan aset wakaf. Nazir ditunjuk
oleh seorang atau orang lain yang dipilih wakif dan orang yang berhak
menerima manfaat wakaf.'®
Seorang nazir memiliki tugas sebagai berikut :
1. Merancang tata kelola aset wakaf
2. Memanfaatkan serta meingkatkan asaet wakaf yang tidak bertentangan
dengan tujuan, fungsi dan peruntukannya
3. Mengamati serta menjaga aset wakaf
4. Menyampaikan penerapan tugas pada BWI.'
Dalam organisasi nazir berperan sebagai manajer, maka dari itu sebagai
manajer dalam wakaf produktif merupakan saat yang tepat untuk menerapkan
prinsip manajemen yang sesuai saat ini. Pada umumnya kemampuan

manajerial yang perlu dimiliki nazir yaitu mengerti fungsi manajemen yang

11 Jaharuddin, Radiana Dhewayani, “Potensi dan Konsep Wakaf” (Yogyakarta, Hikmah
Pustaka 2020), 18.

2 Ma’sumatun Ni’'mah, “Hikmah Ibadah Haji, Zakat, dan Wakaf dalam Kehidupan”
(Klaten, Cempaka Putih, 2019), 70.

13 Jaharuddin, Radiana Dhewayani, “Nazir Dan Kewirausahaan Islam” (Yogyakarta,
Hikmah Pustaka, 2020), 5.

14 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, pasal 11



mencakup 4 langkah, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengontrolan.’®

Wakaf produktif merupakan sebuah teori pemanfaatan sumbangan
wakaf dari masyarakat, yaitu dengan cara memanfaatkan sumbangan itu,
sampai mampu memberika keuntungan secara terus menerus.’® Wakaf
produktif biasanya sebuah lahan pertanian ataupun perkebunan, bangunan-
bangunan yang menguntungkan, yang dimanfaatkan dengan baik sampai
memberikan surplus yang setengah dari keuntunganya untuk mengurus
berbagai aktivitas tersebut. Dengan begitu aset wakaf betul-betul menjadi
sumber dana dari umat untuk umat.*’

Seorang nazir mempunyai kewajiban untuk memanfaatkan serta
meningkatkan aset wakaf agar tidak bertentangan dengan tujuan, fungsi dan

peruntukannya.®

Adapun dalam peningkatan dan pengelolaannya harus
persis dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Pemanfaatan serta peningkaran aset wakaf oleh nazir dilakukan sama

dengan prinsip syariah.

2. Pemanfaatan serta peningkaran aset wakaf dilakukan secara produktif

15 Jaharuddin, Radiana Dhewayani, “Nazir Dan Kewirausahaan Islam” (Yogyakarta,
Hikmah Pustaka, 2020) 18.

16 Ahmad Syakir, “Wakaf Produktif” (Sumatra Utara, Jurnal UIN Sumatera Utara, 2016), 3.

I Muhammad yusuf, “Perkembangan Wakaf Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi
Umat” (Semaranga, Badan Wakaf Nusantara, 2009), 36.

18 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. pasal 42.
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3. Dalam keadaan pemanfaatan serta peningkatan aset wakaf yang
dimaksud perlu untuk dijaminkan, sebab dipakai badan penjamin
syariah.t®
Penggunaan wakaf dengan cara produktif mewajibkan pemanfaatan

dengan cara seorang ahli yang menggunakan teknik manajemen. Cara paling
awal dalam manajemen yang mencakup planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), serta controlling (pengawasan)
dalam menaikan penggunaan wakaf.?

Lahan wakaf yang diperkirakan strategis perlu dimanfaatkan dengan
cara produktif dalam rangka memaksimalkan nilai wakaf untuk kemakmura
masyarakat luas. Wujud pemanfaatannya berbentuk upaya yang bisa
memberikan keuntngan, mau itu dalam bentuk barangpun atau jasa.?

Salah satu contohnya, di Indonesia kebanyakan tanah wakaf yang ada
dibangun masjid atau musholla, sementara tanah yang belum terpakai masih
luas sehingga mampu untuk mendirikan bangunan untuk pertemuan yang bisa
disewakan kepada umat. Keuntungan dari penyewaan bangunan tersebut bisa
dipakai untuk merawat masjid.?

Dalam memanfaatkan, memantapkan serta meningkatkan lahan wakaf

strategis seorang nazir perlu strategi riil, agar tanah-tanah dapat dikelola demi

19 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. pasal 43.

20 Firman Muntaqo, “Problematika dan Prospek Wakaf Produktif di Indonesia”
(Semaramng : UIN Walisongo, No.1, April, XXV, 2015), 83.

2L Direktorat Pemberdayaan Wakaf, “Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif
Strategis di Indonesia” (Jakarta, Direktorat Jendral Bimbingan Islam, 2009), 103.

22 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, “Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif
Strategis di Indonesia” (Jakarta, Direktorat Jendral Bimbingan Islam, 2009), 40.
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keperluan kemakmuran umat. Strategi untuk meningkatkan aset-aset wakaf
produktif berupas tanah yaitu dengan cara kemitraan.

Untuk mengelola, memberdayakan dan mengembangkan tanah wakaf
yang strategis dimana hampir semua wagif yang menyerahkan tanahnya
kepada nazir tanpa menyerahkan dana untuk membiayai operasional usaha
produktif, tentu saja menjadi persoalan serius. Karena itu, diperlukan strategi
riil agar bagaimana tanah-tanah wakaf yang begitu banyak di hampir seluruh
provinsi di Indonesia dapat segera diberdayakan untuk kepentingan
kesejahteraaan masyarakat banyak. Strategi riil dalam mengembangkan
tanah-tanah wakaf produktif adalah dengan kemitraan.?*

Lembaga-lembaga nazir harus menjalin kemitraan usaha dengan pihak-
pihak lain yang mempunyai modal dan ketertarikan usaha sesuai dengan
posisi tanah strategis yang ada. Jalinan kerjasama ini dalam rangka
menggerakkan seluruh potensi ekonomi yang dimiliki oleh tanah-tanah wakaf
tersebut. Sekali lagi harus ditekankan sistem kerjasama dengan pihak ketiga
tetap harus mengikuti sistem syariah, baik dengan cara musyarakah maupun
mudharabah.? Dengan demikian, maka untuk memproduktifkan tanah wakaf
masjid bukanlah menjadi sesuatu kemungkinan yang tidak mungkin.

Melalui teori di atas, peneliti akan menggunakannya sebagai sarana

agar mampu menjawab masalah yang terdapat pada penelitian ini mengenai

2 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, “Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif
Strategis di Indonesia” (Jakarta, Direktorat Jendral Bimbingan Islam, 2009), 121.

2 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, “Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif
Strategis di Indonesia” (Jakarta, Direktorat Jendral Bimbingan Islam, 2009), 121

% Direktorat Pemberdayaan Wakaf, “Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif
Strategis di Indonesia” (Jakarta, Direktorat Jendral Bimbingan Islam, 2009), 122.
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pemahaman nazir di Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang tentang
pengelolaan tanah wakaf produktif.
. Penelitian Yang Relevan

Saat melaksanakan penelitian, peneliti mencoba untuk memeriksa
beberapa penelitian yang hampir serupa tetapi memiliki titik fokus studi yang
berbeda, peneliti mengambil sejumlah skripsi dan jurnal berikut :

Skripsi dengan judul “Strategi Pengelolaan Tanah Wakaf di Desa
Babakan Ciseeng Bogor" karya Didin Najmudin yang dibuat pada tahun
2011. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  pelaksanaan
penyelenggaraan tanah wakaf, pelaksanaan wakaf produktif, dan
menguraikan program yang dipakai nazir dalam penyelenggaraan tanah
wakaf di Desa Babakan. Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik
penelitian kualitatif serta memakai pendekatan empiris. Dalam penelitian ini,
penulis menyimpulkan bahwa sistem manajemen harta wakaf yang ada di
Desa Babakan biasanya dilaksanakan dengan cara tradisional. Harta wakaf
Desa Babakan kebanyakan diperuntukkan untuk kegiatan ibadah dan
pendidikan. Namun, Kkini harta wakaf yang belum terpakai dikelola dengan
cara baru, yaitu dengan mengembangkan penanaman pohon sengon.?®

Skripsi “Pengelolaan Wakaf Produktif di Masjid Muhammadiyah
Suprapto Bengkulu” karya Linda Oktriani yang dibuat pada tahun 2017.
Penelitian ini bertujuan mengkaji pelaksanaan wakaf produktif, kondisi harta

benda wakaf, dan pemanfaatan harta wakaf Masjid Muhammadiyah Suptrapto

26 Didin Najmudin, “Strategi Pengelolaan Tanah Wakaf di Desa Babakan Ciseeng Bogor”,

Skripsi Sarjana Ekonomi Syariah (Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 82.
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Kota Bengkulu. Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif
serta menggunakan pendekatan kualitatif juga analisis data kualitatif.
Penelitian ini menyimpulan bahwa pelaksanaan wakaf produktif di Masjid
Muhammadiyah Suparto urusan administrasi harta wakaf telah sesuai dengan
ketentuan yang ada. Kemudian aset yang dikelola oleh PCM (Pengurus
Cabang Muhammadiyah) 4 memiliki harta berbentuk tanah yang sudah
ditingkatkan menjadi bangunan tiga lantai dengan lantai pertama pertokoan,
lantai dua masjid dan lantai tiga kantor cabang PCM 4. Untuk pengelolaan
harta wakaf sendiri telah ditingkatkan menjadi pertokoan serta kebun sawit
yang keuntungannya tersebut dipakai untuk medukung sarana dan prasarana
serta mutu anggota PCM 4 Bengkulu. %’

Sebuah skripsi berjudul “Pemanfaatan Wakaf Produktif untuk
Kesejahteraan Hidup Dhuafa Melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan
Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo” karya Mega Amelia Nurvianti yang dibuat
pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengelolaan
wakaf produktif dan pendayagunaan wakaf produktif yang ada di Yayasan
Baitul Rahmah Sejahtera Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode
penelitia kualitatif dan analisis data menggunakan teknik deskriptif analisis.
Penelitian ini menyatakan bahwa tanah wakaf Yayasan Baiturrahmah
Sejahtera sudah dikelola secara produktif dengan berdirinya usaha geprek
sambara yang pengelolaannya dilakukan oleh pihak ketiga menggunakan

akad mudharabah. Keuntungan dari penjualan dibagi menggunakan asas bagi

27 Linda Oktriani, “Pengelolaan Wakaf Produktif di Masjid Muhammadiyah Suprapto
Bengkulu”, Skripsi Sarjana Ekonomi (Bengkulu: Perpustakaan IAIN Bengkul, 2017), 82.
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hasil. Kemudian untuk pengelolaan wakaf produktif dalam membantu
kehidupan dhuafa yakni dengan cara Usaha Geprek Sambara memberikan
100 ribu per bulannya yang mana itu diambil dari keuntungan penjualan yang
sudah dibagi dengan pengelola.?®

Skripsi “Peranan Nazir dalam Pengelolaan Wakaf Uang di Yayasan
Wakat Bangun Nurani Bangsa” karya Ayu Novita Pramesti yang dibuat pada
tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu peran nazir dalam
mengelola wakaf tunai sesuai undang-undang di Indonesia, mengetahui cara
Yayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa dalam mengelola wakaf tunai dan
mengetahui tentang Yayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa apakah sudah
mengelola wakaf tunai seuai dengan undang-undag yang ada. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk kepustakaan normatif dengan
tipologi deskriptif analitis. Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan wakaf
uang yang diakukan nazir diatur dalam Undang-undang No. 41 2004, PP No
42 2006, Peraturan BWI No. 1 2009, dan Peraturan BWI No. 1 2010.
Pemanfaatan wakaf tunai yang ada di Yayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa
mulai dari menghimpun wakaf uang berasal dari wakif yang merupakan
alumni ESQ Training, untuk pengembangan wakaf uang yaitu melalui
investasi langsung yang berbentuk saham serta membeli satu lantai yang ada
di Menara 165, sementara untuk pemutaran keuntungan dari pengembangan
wakaf uang ditujukan untuk masyarakat yang membutuhkan seperti dhuafa

dan fakir miskin. Kemudian untuk pemanfaatan wakaf tunai di Yayasan

2 Mega Amelia Nurvianti, “Pemanfaatan Wakaf Produktif untuk Kesejahteraan Hidup
Dhuafa Melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo™, Skripsi
Sarjana Ekonomi dan Bisnis Islam (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2019) h, 83.
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Bangun Nurani Bangsa kebanyakan masih belum sesuai dengan peraturan
yang ada di Indonesia.?®

Skripsi “Pelaksanaan Wakaf Produktif di Bank Wakaf Mikro Syariah
Denanyar Jombang” karya Khairil Mursyid dibuat tahun 2011. Tujuan
penelitian ini yaitu memahami merode pengelolaan wakaf produktif,
memahami administrasi pengelolaan serta proses dalam perekrutan pelanggan
Bank Wakaf Mikro Syariah Denanyar Kabupaten Jombang. Peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah proses
pelaksanaan wakaf produktif = Bank Wakaf Mikro Syariah Denanyar
Kabupaten Jombang menyalurkan hasil wakaf kepada nasabah yang
memerlukan yang memimiki bisnis agar bisa mengembangka bisnisnya.
Sementara untuk pengelolaannya sendiri pegawai Bank Wakaf membuat
rancangan, mengorganisasi, mengarahkan serta mengawasi. Hal ini agar
pemanfaatan wakaf tunai bisa produktif juga bermanfaat untuk masyarakat.*

Jurnal “Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di Kota
Pekanbaru” karya Devi Megawati yang dibuat tahun 2014. Penelitian ini
memiliki tujuan menyelidiki bagaimana cara mengelola dan mengembangkan
wakaf yang bermanfaat di Pekanbaru. Metode yang digunakan yakni metode
penelitian kualitatif. Penelitia ini memberikan kesimpulan bahwa dalam

mengelola dan mengembangkan wakaf produktif di Pekanbaru menggunaka

29 Ayu Novita Pramesti, “Peranan Nazir dalam Pengelolaan Wakaf Uang di Yayasan Wakaf
Bangun Nurani Bangsa”, Skripsi Sarjana Ilmu Hukum (Depok: Perpustakaan Ul Depok, 2011),
70.

30 Khairul Mursyid, “Pelaksanaan Wakaf Produktif di Bank Wakaf Mikro Syariah
Denanyar Jombang”, Skripsi Sarjana Ekonomi dan Bisnis Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel,
2019), 74.
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manajemen tradisional yang masih sederhana. Karena itu pemerintah dalam
hal ini Kemenag memiliki peran untuk lebih lanjut lagi dalam
mensosialisasikan serta melatih nazir untuk bisa lebih produktif dalam
mengelola harta wakaf sehingga bisa memberikan manfaat untuk masyarakat
juga agar harta wakaf bisa berkembang.3!

Jurnal “Analisis Prioritas Solusi Permasalahan Pengelolaan Wakaf
Produktif (Studi Kasus Kabupaten Banjarnegara)” yang ditulis Resfa Fitri dan
Heni P Wilantoro yang dibuat pada tahun 2018. Tujuan jurnal ini untuk
menyelidiki masalah dalam wakaf produktif dan jawaban terkai masalah
tersebut di Kab. Banjarnegara Jawa Tengah. Metode penelitian yang dipakai
yakni Analytic Network Process (ANP). Jurnal ini menyimpukan bahwa
kebutuhan mendasar dari masalah SDM (Sumber Daya Manusia) yakni
kapasitas administrasi nazir masih kurang. Dalam persoalan kelembagaan
yang menjadi permesalahan utama yaitu peran Badan Wakaf Indonesia Kab.
Banjarnegara belum mencapai titik tertinggi. Dalam fokus permasalahan
pemerintah, adalah masih sedikit dorongan serta bantuan pemerintah. Solusi
dalam penyelesaian permasalahan yang utama vyaitu pelatihan dan
peningkatan pemahaman nazir dalam wakaf produktif.?

Hal yang berbeda dari penelitian diatas dengan penelitian yang dibuat
penulis yaitu dalam penelitiannya penulis membahas tentang pemahaman

nazir Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang tentang pengelolaan wakaf

31 Devi Megawati, “Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di Kota Pekanbaru”
(Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, No. 1, November, X1V, 2014), 105.

32 Resfa Fitri dan Heni P Wilantoro, “Analisis Prioritas Solusi Permasalahan Pengelolaan
Wakaf Produktif (Studi Kasus Kabupaten Banjarnegara)” (Bogor: IPB, No. 01, VI, 2018), 41.
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produktif, yang mana dalam kriteria pemilihan masjid menekankan kepada
masjid-masjid yang memiliki lokasi strategis, aset wakaf yang berpotensi
untuk pengembangan yang lebih produktif, dan telah dilengkapi dengan
infrastruktur yang memadai. Penulis dalam melakukan penelitian memakai
metode kualitatif serta pendekatan kualitatif dan analisa data menggunakan
teknik analisis interaktif.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dimana penulis terjun langsung ke
lapangan melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan fakta pada
obyek yang dikaji. Dengan membuat penelitian pada tinjauan kasus
perwakafan di daerah Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang
dimaksudkan untuk mengumpulkan keterangan mengenai suatu
fenomena yang ada, yaitu fenomena yang apa adanya di saat melakukan
penelitian.
Adapun pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan kualitatif.
Sebab penulis merasa perlu memakai kata-kata dalam menerangkan
penelitian yang hendak dilakukan serta pendekatan ini cocok dengan
rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini sehingga

membuatnya lebih jelas untuk dipahami.
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2. Tempat penelitian
Penelitian ini akan diakukan di masjid-masjid yang berada di
wilayah Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang yang memiliki lokasi
yang strategis, memiliki aset wakaf yang berpotensi untuk
pengembangan yang lebih produktif, dan telah dilengkapi dengan
infrastruktur yang memadai.
3. Sumber data
Mengenai sumber data dalam penelitian ini yaitu :
a. Data primer
Data primer pada penelitian ini adalah hasil wawancara
dengan nazir Masjid Al-Hidayah, nazir Masjid Nurul Huda, nazir
Masjid Al-Hidayah Bugel, nazir Masjid Al-Hikmah, nazir Masjid
At-Tagwa, dan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA). Pemilihan
nazir-nazir tersebut berdasarkan kriteria sebagai berikut : memiliki
lokasi yang strategis, memiliki aset wakaf yang berpotensi untuk
pengembangan yang lebih produktif, dan telah dilengkapi dengan
infrastruktur yang memadai.
b. Data sekunder
Data sekunder yang digunakan peneliti yaitu buku Panduan
Pemberdayaan Tanah Wakaf Strategi di Indonesia, buku Hukum
Perwakafan di Indonesia karya Hujriman, buku Potensi dan Konsep
Wakaf karya Jaharuddin dan Radiana Dhewayani, buku Manajemen

Wakaf Produktif karya Rozalinda, buku Wakaf Islam (Sejarah
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Pengelolaan dan Pengembangan) karya Mudzair Khaf, artikel Wakaf
Produktif karya Ahmad Syakir, Data Masjid Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Sukasari, Data wakaf Kementrian Agama, ayat
Al-Qur’an, BWI (Badan Wakaf Indonesia) serta dokumen yang
berkaitan dengan wakaf.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi atau pengamatan

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu hal yang
diamati baik dengan cara langsung ataupun tidak langsung dengan
menyertakan suatu indera agar mendapatkan data yang perlu di
kumpulkan dalam penelitian.*

Dalam menulis penelitian, penulis melakukan pengamatan
secara langsung ke masjid-masjid yang ada di Kecamatan Sukasari
Kabupaten Subang agar memperoleh keterangan yang sebenarnya
tentang peran nazir dalam mengelola wakaf tanah masjid.

b. Wawancara

Wawancara yang dilakukan penulis adalah wawancara
terstruktur yaitu penulis sudah menyediakan instrumen penelitian
berbentuk beberapa pertanyaan tertulis dan urutan pertanyaannya

tidak diubah.3* Teknik pengumpulan data ini berdasarkan wawancara

33 Danu Eko Agustinova, “Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek”
(Yogyakarta, CALPULIS, 2015), 36 -37.

34 Danu Eko Agustinova, “Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek”
(Yogyakarta, CALPULIS, 2015), 33 - 34
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dengan para nazir dan pengurus masjid terkait bagaimana pemahaman
nazir untuk mengelola wakaf secara produktif.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara dalam mengumpulkan
informasi dengan mencari beraneka macam sumber acauan historis
serta betul-betul terjadi yang berkaitan dengan inti persoalan yang
dikaji.*® Berupa catatan, transkip, buku, perundang-undangan, artikel,
makalah dan peraturan yang berkaitan tentang penelitian. Teknik ini
dipakai agar dapat melengkapi data sekunder yang biasa mencakup
informasi perwakafan di daerah Kecamatan Sukasari Kabupaten
Subang.
5. Teknik Analisa Data
Sesudah informasi didapatkan baik melalui penelitian lapangan
maupun melalui telaah kepustakaan kemudian secara lisan informasi di
dalam mengambil kesimpulan-kesimpulan akan digunakan analisis
interaktif. Dimana terdapat 3 bagian analisisnya yakni pengurangan
informasi/reduksi data, penyajian data, lalu verifikasi atau menarik
kesimpulan, kegiatannya dilaksankan dalam wujud pembuktian melalui
proses akumulasi informasi sebagai suatu proses yang berlanjut, lagi dan

lagi sampai membuat suatu peredaran.®® Setelah mereduksi data dan

% Basilus Redan Werang, “Pendekatan Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Sosial”
(Yogyakarta, CALPILUS, 2015), 122.

% Danu Eko Agustinova, “Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek*
(Yogyakarta, CALPULIS, 2015), 129.
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penyajian data telah selesai peneliti akan menarik kesimpulan untuk
menjawab permasalahan yang ada.
H. Sistematika Penulisan

Bab satu. Pendahuluan, dalam bab ini berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka
Teoritik, Penelitian Yang Relevan, Metode Penelitian, Dan Sistematika
Penulisan.

Bab dua. kajian teori pembahasan keseluruhan tentang pengertian
wakaf, dasar hukum wakaf, rukun wakaf, definisi nazir, tugas-tugas nazir,
definisi wakaf produktif, jenis-jenis wakaf produktif, tujuan pengelolaan
wakaf produktif, dan strategi pengelolaan wakaf produktif.

Bab tiga, gambaran umum Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang,
gambaran tentang pemahaman nazir dalam memproduktifkan wakaf dan
pengelolaan tanah wakaf masjid yang dilakukan nazir Kecamatan Sukasari
Kabupaten Subang.

Bab empat. Analisa terkait pemahaman nazir dalam mengembangkan
wakaf produktif serta upaya pengelolaan dan pengembangan tanah wakaf
masjid yang dilakukan nazir Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang
memproduktifka wakaf.

Bab lima penutup yaitu kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Kecamatan Sukasari

Kabupaten Subang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengelolaan wakaf di Kecamatan Sukasari, Kabupaten Subang, telah
mengalami perkembangan yang signifikan dari periode tradisional ke
periode semi profesional. Mayoritas pengelolaan tanah wakaf dilakukan
oleh nazir perorangan. Beberapa masjid di wilayah ini, seperti Masjid Al-
Hidayah, Masjid Nurul Huda, dan Masjid Al-Hidayah Bugel, telah
berhasil memanfaatkan aset wakaf dengan baik melalui penyewaan tanah
dan sawah kepada masyarakat, serta melaksanakan berbagai kegiatan
keagamaan. Pengelolaan wakaf di Kecamatan Sukasari telah menerapkan
prinsip-prinsip syariah dan mencapai tujuan utama wakaf, yaitu
memanfaatkan harta wakaf sesuai fungsinya untuk memajukan masjid
dan kesejahteraan masyarakat sekitar.

2. Nazir masjid Kecamatan Sukasari memiliki pemahaman dasar mengenai
konsep dan tujuan wakaf produktif. Mereka mengakui pentingnya
pengelolaan harta benda wakaf secara produktif untuk memajukan masjid
dan masyarakat sekitar. Para nazir juga memiliki kesadaran akan peran
krusial wakaf produktif dalam memberikan manfaat yang berkelanjutan.
Dalam pandangan mereka, wakaf produktif diharapkan dapat

meningkatkan kesejahteraan masjid, memakmurkan fasilitas keagamaan,

110
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dan mendukung keberlanjutan ekonomi umat. Namun, terdapat variasi
pandangan mengenai penggunaan sisa tanah wakaf untuk keperluan
ekonomi. Meskipun demikian, kesadaran akan pentingnya pengelolaan
wakaf secara produktif semakin berkembang, dan langkah-langkah
perbaikan serta optimalisasi masih perlu diambil untuk mengatasi
kendala yang ada. Dalam hal ini, pemahaman dan kesadaran nazir
terhadap pengelolaan wakaf produktif menjadi kunci utama dalam
mewujudkan tujuan wakaf yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
dan mampu memberikan dampak positif bagi umat dan masyarakat
sekitar.

. Pengelolaan wakaf di Kecamatan Sukasari dihadapkan pada sejumlah
kendala yang perlu diatasi secara mendalam. Kendala-kendala tersebut
meliputi kurangnya pemahaman tentang ruang lingkup wakaf, kurangnya
perencanaan dan strategi pengembangan, keterbatasan sumber daya,
kurang optimalnya pengelolaan harta wakaf, serta kurangnya kompetensi
dan kemampuan profesionalitas nazir dalam mengelola wakaf produktif.
Selain itu, kendala administrasi juga muncul sebagai faktor penghambat.
Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan upaya yang holistik, seperti
pelatihan, sosialisasi, dan pendidikan untuk meningkatkan pemahaman
nazir terkait ~wakaf produktif. Perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang baik, kepemimpinan yang efektif, serta

pengawasan yang cermat juga menjadi kunci dalam mengatasi kendala-
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kendala tersebut dan memastikan pengelolaan wakaf produktif yang

berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi atau
rekomendasi kepada pihak yang berkompeten adalah sebagai berikut:

1. Dalam pengelolaan wakaf produktif tanah di Kecamatan Sukasari
Kabupaten Subang sangat dibutuhkan partisipasi masyarakat, serta peran
aktif wakif dan nazir dalam upaya melaksanakan perwakafan tanah
diperlukan penyuluhan yang lebih intensif yang melibatkan para
ulama, tokoh masyarakat, lembaga kelompok vyang terkoodinasi
sehingga pengelolaan wakaf secara produktif di Kecamatan Sukasari
mengalami perkembangan.

2. Pihak instansi Kementrian Agama hendaknya aktif memberikan
penyuluhan dan melakukan koordinasi dengan Kantor Pertanahan, nazir,
serta PPAIW agar peran dan fungsi wakaf dapat berjalan dengan optimal.

3. Kepada pemerintah agar memberikan perhatian khusus kepada
perwakafan di Indonesia khususnya wakaf yang di kelola secara

produktif dalam pemberdayaan umat khususnya umat Muslim.
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